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i 

KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat-Nya sehingga 
buku Teori Tata Kelola Spasial Berbasis ESG (Environmental, Social, 
dan Governance) dapat disusun dan dihadirkan kepada pembaca. Buku 
ini lahir sebagai respons atas tantangan pembangunan wilayah di era 
Antroposen yang ditandai oleh krisis lingkungan, ketimpangan sosial, 
serta lemahnya tata kelola pembangunan. 
Buku ini mengajukan paradigma baru dalam perencanaan dan 
pengelolaan ruang dengan memandang ruang bukan sekadar objek 
teknis zonasi, melainkan sebagai sistem sosio-ekologis yang hidup dan 
memiliki dimensi etis. Oleh karena itu, tata kelola spasial dituntut untuk 
bersifat holistik, adaptif, dan berorientasi pada keberlanjutan jangka 
panjang. 
Integrasi prinsip ESG dalam tata kelola spasial menjadi landasan utama 
buku ini, dengan menekankan pentingnya keseimbangan antara 
perlindungan lingkungan, keadilan sosial, dan akuntabilitas 
kelembagaan dalam setiap keputusan keruangan. Pembahasan disusun 
secara sistematis, mulai dari landasan teoretis hingga aplikasi praktis 
pada berbagai sektor strategis, seperti perkotaan, perdesaan, pesisir, 
pertambangan, kawasan industri, transportasi, dan energi. Buku ini juga 
menyoroti peran inovasi digital termasuk big data, kecerdasan buatan, 
dan digital twin dalam mendukung perencanaan ruang berbasis data dan 
transparansi. 
Sebagai buku referensi, karya ini diharapkan dapat memperkaya 
pengembangan ilmu perencanaan wilayah dan kota, serta menjadi 
rujukan bagi akademisi, perencana, dan pembuat kebijakan dalam 
mewujudkan pembangunan wilayah yang adil, resilien, dan 
berkelanjutan. 
Akhir kata, penulis berharap buku ini dapat memberikan manfaat nyata 
dan mendorong praktik tata kelola spasial yang lebih bertanggung jawab 
di masa depan. 
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